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INTISARI  

 

Ari Dwi Prasmono ñPengaruh Komposisi Media Tanam Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis Hypogaea)ò 

Dosen Pembimbing Utama Ir. Iskandar Umarie, MP. Dosen pembimbing 

Anggota Ir. Insan Wijaya M P.  

 

Kacang tanah merupakan komoditas yang potensial untuk dikembangkan 

diIndonesia setelah kedelai dan kacang hijau. Kacang tanah dapat menjadi sumber 

protein nabati, bahan baku industri makanan, kebutuhan rumah tangga, dan 

diolah langsung. Penggunaan media tanam yang baik juga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman kacang tanah. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

mengetahui pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan 

pengaruhnya terhadap produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea). 

Desain penelitian adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini di laksanakan 

di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Muhammadiyah Jember pada Bulan Juni 

2022 ï Agustus 2022 dengan ketinggian tempat ± 89 meter di atas permukaan laut 

(mdpl). Metode analisis data yang digunakan yaitu dengan sidik ragam (uji F). 

Jika hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan yang nyata, maka dilakukan uji 

lanjut dengan uji DMRT taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media tanam tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan        tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea) 

yang terdiri dari Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Cabang, dan Jumlah daun 

(helaian). Komposisi media tanam tidak berpengaruh terhadap hasil produksi 

kacang tanah (Arachis hypogaea) yang terdiri dari jumlah bunga, jumlah polong 

per tanaman, jumlah polong per plot, jumlah polong berisi (polong), berat biji  per 

plot, berat biji  per tanaman, dan Jumlah Bintil  akar. Hasil penelitian memberikan 

gambaran bahwa media tanam berpengaruh terhadap produksi dan tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan kacang tanah (Arachis hypogaea). 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat perlu mempertimbangkan dalam 

memberi komposisi media tanam sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya. 
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I . PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar  Belakang 

Kacang tanah adalah komoditas agrobisnis yang bernilai ekonomi cukup 

tinggi dan merupakan salah satu sumber protein dalam pola pangan penduduk 

Indonesia. Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan 

dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, 

diversifikasi pangan, serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan 

di Indonesia. Di Indonesia kacang tanah memiliki potensi yang cukup tinggi 

untuk dikembangkan hal ini karena dirasa kacang tanah memiliki nilai ekonomi 

yang bagus, sehingga mampu memberikan peluang pasar yang cukup besar. 

Sehingga jika kita dapat mengambil kesimpulan, kacang tanah berada diposisi 

kedua setelah kedelai sebagai tanamn polong-polongan yang cukup berpotensi di 

Indonesia. 

Berdasarkan hasil statistika sekitar tahun 2015 - 2019, data Kementerian 

Pertanian menunjukkan, produksi kacang tanah nasional rata-rata 510 ribu ton 

biji kering per tahun.  Produktivitas nasional rata-rata 1,3 ton/ha biji kering 

(setara 2 ton/ha polong kering). Sementara konsumsi nasional mencapai 658 ribu 

ton, sehingga harus impor sebanyak 266 ribu ton biji kering per tahun. 

Sedangkan ekspor, dalam bentuk primer maupun olahan, mencapai 3.300 ton per 

tahun (Pusdatin, 2021).  Sentra produksi masih terbatas pada beberapa kabupaten 

di Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan beberapa daerah di Nusa Tenggara 

Barat dan Sulawesi Selatan. Tanaman kacang tanah sebagian besar dilaksanakan 

pada musim hujan di lahan kering yaitu sekitar 64 dan 36% sisanya dilaksanakan 

pada musim kemarau di lahan sawah irigasi. 
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Kacang tanah merupakan komoditas yang potensial untuk 

dikembangkan diIndonesia setelah kedelai dan kacang hijau. Kacang tanah dapat 

menjadi sumber protein nabati, bahan baku industri makanan, kebutuhan 

rumah tangga, dan diolah  langsung. Permintaan akan kacang tanah terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia, sehingga 

membutuhkan ketersediaan yang cukup baik dari  kualitas maupun kuantitas 

(Kusnandar, 2022). 

Kacang tanah menjadi salah satu sumber gizi bagi masyarakat karena 

mengandung sumber protein nabati. Kacang tanah dikonsumsi rumah tangga 

baik berupa kacang tanah dengan kulit maupun tanpa kulit. Industri makanan 

membutuhkan kacang tanah untuk diolah menjadi berbagai jenis makanan ringan. 

Kebutuhan dan permintaan kacang tanah dari sektor industri makanan olahan 

memacu peningkatan pendapatan petani di berbagai daerah. Makanan olahan 

dengan bahan baku kacang tanah mengalami permintaan yang semakin 

meningkat. Produksi kacang tanah dalam negeri selama tiga dekade terakhir 

menunjukkan pertumbuhan yang positif. Produksi tersebut belum bisa memenuhi 

permintaan yang semakin meningkat, sehingga jumlah  impor kacang tanah pun 

meningkat tajam.  Indonesia tahun 2022 impor kacang tanah seberat 287,09 ribu 

ton senilai US$357,82 ribu, impor kacang hijau sebesar 114,44 ribu ton senilai 

US$132,86 juta, impor jagung dengan volume mencapai 8,99 ribu ton senilai 

US$6 ribu, dan ubi jalar seberat 38 ribu kg dengan nilai US$93,56 ribu 

(Kusnandar, 2022). Rendahnya produksi kacang tanah di Indonesia disebabkan 

karena beberapa faktor. Salah satunya adalah terserang patogen seperti cendawan 

bakteri dan nematoda. Organ tanaman kacang tanah yang rentan terserang 

https://databoks.katadata.co.id/profile/viva-budy-kusnandar
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patogen yaitu akar. Hal ini terjadi karena tanah, habitat alami bagi berbagai 

macam mikroorganisme, baik patogen maupun non-patogen, berhubungan erat 

dengan akar. Karena kekurangan unsur hara yang dibutuhkan untuk membuat 

metabolit sekunder yang melindungi tanaman terhadap patogen penyakit, 

tanaman kacang tanah juga rentan terhadap serangan penyakit. (Duaja et al., 

2020). 

Salah satu cara dalam meningkatkan produksi tanaman kacang tanah 

yaitu dengan cara melakukan perawatan yang baik dan juga sesuai contohnya 

dengan melakukan pemupukan, selain pemilihan media tanam juga cukup 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah. Pemilihan media 

tanam yaitu  sesuai dan cocok untuk tanaman kacang tanah, sehingga setiap tahun 

produksi tanaman  kacang tanah dapat terus mengalami peningkatan. Penggunaan 

media tanam yang baik juga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kacang 

tanah. Salah satunya penggunaan media tanam dengan menggunakan campuran 

antara cocopeat dan pupuk organik baik untuk laju pertumbuhan tanaman legum 

(Ardika, 2013). Pemanfaatan bahan organik seperti cocopeat dan arang sekam 

padi sangat potensial digunakan sebagai komposit media tanaman alternatif 

untuk mengurangi penggunaan top soil (Irawan et al., 2015). 

Berdasarkan hasil Kardiyono et al., (2016) juga menyatakan bahwa 

media tanam menggunakan campuran media tanam cocopeat, tanah, dan pasir 

atau dengan campuran media sekam, tanah dan pasir menghasilkan diameter 

terbaik untuk pertumbuhan bibit mindi. Hal ini juga selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wijayanto dan Kareena (2020) yang menyatakan bahwa 

media tanam menggunakan campuran media tanam cocopeat, tanah, dan pasir 
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atau dengan campuran media sekam, tanah, dan pasir merupakan komposisi 

media yang menghasilkan pertumbuhan bibit mindi yang baik. 

Oleh karenanya dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan pengaruhnya terhadap 

produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea). Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat mengatahui komposisi media tanam untuk pertumbuhan 

kacang tanah (Arachis hypogaea). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan       

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea) ? 

2. Bagaimana pengaruh komposisi media tanam terhadap produksi kacang  

tanah (Arachis hypogaea) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui pengaruh komposisi media tanam terhadap  

pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea) 

2. Untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam terhadap produksi 

kacang tanah (Arachis hypogaea) 

1.4 Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berjudul ñ Pengaruh komposisi media tanam terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea) ñ adalah 

penelitian yang dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Muhammadiyah Jember, Kabupaten Jember. Adapun pendapat lain yang 

tercantum dalam tulisan ini ditulis dengan menyertakan sumber pustaka lainnya. 
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1.5 Luaran Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan luaran berupa: skripsi, 

artikel ilmiah, dan poster ilmiah. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi informasi, wawasan, 

pengetahuan serta dapat dijadikan referensi oleh pembaca dan peneliti selanjutnya 

tentang pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea). 
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II . TINJAUAN  PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea) 

Kacang tanah merupakan salah satu komoditas pertanian yang berpotensi 

untuk dikembangkan di Indonesia karena merupakan tanaman kacang-kacangan 

yang memiliki nilai ekonomis tertinggi kedua setelah kedelai (Kasno & 

Harnowo, 2014) 

Kacang tanah merupakan tanaman pangan yang mempunyai nilai 

ekonomi tinggi karena kandungan gizinya terutama protein dan lemak yang 

tinggi. Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan 

dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi 

pangan, serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan di Indonesia 

(Muhtar & Rahmi, 2020). 

Sebagai bahan pangan dan pakan ternak yang bergizi tinggi, kacang 

tanah mengandung lemak (40-50%), protein (27%), karbohidrat (18%), serta 

vitamin (A,B,C,D dan K). Selain itu, kacang tanah mengandung bahanïbahan 

mineral, antara lain Ca, Cl, Fe ,Mg, P, K, dan S (Muliadi, 2015). Di Indonesia 

kacang tanah dimanfaatkan sebagai bahan pangan konsumsi langsung atau 

campuran makanan seperti roti, bumbu dapur, bahan baku industri, dan pakan 

ternak, sehingga kebutuhan kacang tanah terus meningkat setiap tahunnya sejalan 

dengan peningkatan jumlah penduduk (Kurniawan et al., 2017). 
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2.2 Klasifikasi  Tanaman Kacang Tanah 

 Muliadi, (2015) menjelaskan bahwa klasifikasi tanaman kacang tanah 

yaitu :  

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatopyhta 

Kelas  : Dikotiledoneae 

Ordo  : Polipetales 

Famili  : Leguminoceae 

Genus  : Arachis 

Spesies  : Arachis hypogaea. 

 

2.3 Morfologi  Tanaman Kacang Tanah 

1. Akar 

Kacang tanah mempunyai sistem perakaran tunggang dan akar-akar 

lateral yang berkembang baik. Akar tunggang biasanya dapat masuk ke dalam 

tanah hingga kedalaman 50 sampai 55cm. Sistem perakarannya terpusat pada 

kedalaman 5 sampai 25cm dengan radius 12 sampai 14cm, tergantung tipe 

varietasnya. Sedangkan akar- akar lateral panjangnya sekitar 15 sampai 20cm 

dan terletak tegak lurus pada akar tunggangnya. Seluruh aksesi kacang tanah 

memiliki bintil pada akarnya. Keragaman terlihat pada jumlah bintil, ukuran 

bintil dan sebarannya. Jumlah 5 bintil beragam dari sedikit hingga banyak dengan 

ukuran kecil hingga besar dan terdistribusi pada akar utama atau akar lateral 

(Trustinah, 2015). 
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2. Batang 

Batang pada tanaman kacang tanah memiliki ukuran yang pendek dan 

berbuku- buku. Terdapat empat pola percabangan pada kacang tanah, yaitu 

berseling (alternate), sequensial, tidak beraturan dengan bunga pada batang 

utama, dan tidak beraturan tanpa bunga pada batang. Warna batang pada tanaman 

kacang tanah yaitu warna merah, ungu dan hijau. Batang tanaman kacang tanah 

mempunyai bulu halus dan tinggi nya sekitar  30 sampai 50 cm tergantung 

varietas (Trustinah, 2015) 

3. Daun 

Kacang tanah memiliki empat helaian daun yang disebut tetrafoliate 

yang muncul pada batang dengan susunan melingkar. Mempunyai bentuk daun 

majemuk bersirip genap dan beragam bentuk antara lain bulat, elips, sampai 

agak lancip dan berbulu. Daun tanaman kacang tanah berwarna hijau dan hijau 

tua. Tangkai pada daun berwarna hijau dan panjang sekitar 5 sampai 10 cm. Daun 

yang berada di bagaian bawah biasanya mempunyai ukuran lebih kecil daripada 

daun di bagian atas (Trustinah, 2015) 

4. Bunga 

Tanaman kacang tanah berbunga pada saat berumur empat hingga enam 

minggu tergantung varietas. Yang pertama kali muncul adalah rangkaian yang 

berwarna kuning orange keluar dari setiap ketiak daun. Setiap bunga mempunyai 

tangkai yang berwarna putih. Tangkai ini bukan tangkai bunga, melainkan 

tabung kelopak. Pada bagian mahkota bunga berwarna kuning dan pada pangkal 

mahkota bunga bergaris merah atau merah tua. Sedangkan pada benang sarinya 

berstruktur. Bakal buahnya terletak pada pangkal tabung kelopak bunga, 
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biasanya pada satu tanaman kacang tanah mempunyai tujuh sampai sebelas bunga 

(Irpan, 2012).   

5. Polong 

Pada tanaman kacang tanah mempunyai buah berbentuk polong dan 

terletak di dalam tanah, pembentukan polong tersebut terjadi setelah pembuahan, 

bakal buah itu akan tumbuh memanjang yang di sebut genofor, struktur polong 

kacang tanah yaitu berkulit keras dan mempunyai warna putih kecoklat-coklatan. 

Setiap polong berisi satu    hingga empat biji. Setiap polong kacang tanah 

bervariasi dalam ukuran, bentuk, paruh, dan kontriksinya. Berdasarkan ukuran 

polong, kacang tanah dibedakan ke dalam: (1) polong sangat kecil (panjang <1,5 

cm, ukuran 35ï50 g/100 polong), (2) polong kecil (panjang 1,6ï2,0 cm, ukuran 

51ï65 g/100 polong), (3) polong sedang (panjang 2,1ï2,5 cm, ukuran 66ï105 

g/100 polong), (4) polong besar (panjang 2,6ï3,0 cm, ukuran 106ï 155 g/100 

polong), dan (5) polong sangat besar (panjang >3,0 cm, ukuran >155 g/100 

polong) (Trustinah, 2015). 

6. Biji  

Biji  pada kacang tanah berada di dalam polong. Kulit  luar bertekstur 

keras yang  berfungsi melindungi biji di dalamnya. Biji mempunyai bentuk bulat 

sedikit lonjong atau bulat dengan ujung yang sedikit datar karena berhimpitan 

dengan butir biji yang lainnya di dalam polong. Biji  kacang tanah mempunyai 

bermacam-macam warna, dari  warna putih, merah kesumba, dan ungu. 

Perbedaan warna ini tergantung dengan varietasnya. Biji kacang tanah 

mempunyai beragam warna, bentuk, dan ukurannya. Berdasarkan ukuran biji, 

kacang tanah dibedakan ke dalam: kacang tanah biji kecil (<40 g/100 biji), 
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kacang tanah biji  sedang (40ï55 g/100 biji),  dan kacang tanah biji besar (>55 

g/100 biji).  Karakter kualitatif biji  meliputi: kulit ari biji  (putih, rose, merah, 

coklat), dan bentuk biji (bulat, lonjong, pipih) (Trustinah, 2015). 

7. Ginofor 

Setelah terjadi penyerbukan dan pembuahan, bakal buah akan tumbuh 

memanjang disebut ginofor. Ginofor terus tumbuh hingga masuk menembus 

tanah sedalam 2ï7 cm, kemudian terbentuk rambut-rambut halus pada 

permukaan, dimana pertumbuhannya mengambil posisi horizontal. Waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai permukaan tanah dan masuk ke dalam tanah 

ditentukan oleh jarak dari permukaan tanah. Ginofor yang letaknya lebih dari 15 

cm dari permukaan tanah biasanya tidak dapat menembus tanah dan ujungnya 

mati. Warna ginofor umumnya hijau dan bila ada pigmen antosianin warnanya 

menjadi merah atau ungu, setelah masuk ke dalam tanah warnanya menjadi 

putih. Perubahan warna ini disebabkan ginofor mempunyai butir-butir klorofil  

yang dimanfaatkan untuk melakukan fotosintesis selama di atas permukaan 

tanah dan setelah menembus tanah fungsinya akan bersifat seperti akar 

(Nasution, 2019). 

 

2.4 Syarat Tumbuh 

1. Iklim 

Iklim merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi baik 

pertumbuhan maupun produksi tanaman kacang tanah, seperti curah hujan, sinar 

matahari, kelembaban dan suhu. Secara umum, suhu yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman kacang tanah berkisar antara 25-350°C. Di daerah yang 
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bersuhu kurang dari 200°C, tanaman kacang tanah tumbuh lambat, berumur 

lebih lama,dan produksi tanaman relatif sedikit. Suhu tanah merupakan faktor 

penentu dalam perkecambahan biji dan pertumbuhan awal tanaman. Jika suhu 

tanah kurang dari 18°C, kecepatan perkecambahan akan lambat, sedangkan jika 

suhu tanah di atas 400°C justru akan mematikan benih yang baru ditanam. 

Kacang tanah termasuk tanaman yang memerlukan sinar matahari penuh. 

Adanya keterbatasan cahaya matahari akibat adanya naungan atau terhalang oleh 

tanaman dan atau awan akan menurunkan hasil kacang tanah karena cahaya 

mempengaruhi fotosintesis dan respirasi (Gresinta, 2015).  

2. Tanah 

Tanah Kacang tanah dapat ditanam pada lahan sawah maupun tegalan. 

Tanah yang cocok untuk kacang tanah ialah jenis tanah lempung berpasir, liat 

berpasir atau lempung liat. Kemasaman tanah yang cocok untuk kacang tanah 

adalah 5,5- 6,5. Tanah yang baik sistem drainasenya akan menciptakan aerase 

yang baik, sehingga akar tanaman lebih mudah menyerap air dan hara (Nasution, 

2019). Kacang tanah menghendaki keadaan iklim yang panas tetapi sedikit 

lembab, yaitu rata-rata 65-75% dan curah hujan tidak terlalu tinggi, yaitu sekitar 

800-1300 mm/tahun dengan suhu harian 25-350°C (Somaatmadja, 1990). 

Tanaman kacang tanah tumbuh baik pada keadaan pH tanah sekitar 6-6,5 

(Adisarwanto, 2000). 

3. Ketinggian 

Tanaman kacang tanah dapat tumbuh pada daerah tropik, subtropik, 

serta daerah pada 40°LU-40°LS dengan ketinggian 0-500 m di atas permukaan 

laut. Persyaratan mengenai tanah yang cocok bagi tumbuhnya kacang tanah 
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tidaklah terlalu khusus. Syarat yang terpenting adalah bahwa keadaan tanah tidak 

terlalu kurus dan padat. Kondisi tanah yang mutlak diperlukan adalah tanah yang 

gembur. Kondisi tanah yang gembur akan memberikan kemudahan bagi tanaman 

kacang tanah terutama dalam hal perkecambahan biji, kuncup buah, dan 

pembentukan polong yang baik. Kondisi tanah yang gembur juga akan 

mempermudah bakal buah menembus masuk kedalam tanah untuk membentuk 

polong yang baik. (Kanisius, 2017). 

2.5 Media Tanam 

Media tanam merupakan bahan yang digunakan sebagai tempat tumbuh 

dan berkembangnya akar tanaman. Untuk mendapatkan media tanam yang baik 

dan sesuai dengan jenis tanaman harus memiliki pemahaman mengenai 

karakteristik media tanam yang berbeda-beda dari setiap jenisnya (Rahmi, 2020). 

Media tanam yang baik harus memiliki persyaratan-persyaratan sebagai tempat 

berpijak tanaman, memiliki kemampuan mengikat air dan menyuplai unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman, mampu mengontrol kelebihan air (drainase) serta 

memiliki sirkulasi dan ketersediaan udara (aerasi) yang baik, dapat 

mempertahankan kelembaban di sekitar akar tanaman dan tidak mudah lapuk atau 

rapuh. Adapun beberapa media tanam yang umum digunakan sebagai berikut : 

a. Pasir 

Media tanam bertekstur pasir sangat mudah diolah, tanah jenis ini 

memiliki aerasi (ketersediaan rongga udara) dan drainase yang baik, namun 

memiliki luas permukaan kumulatif yang relatif kecil, sehingga kemampuan 

menyimpan air sangat rendah atau tanahnya lebih cepat kering. Pasir mengandung 

unsur hara phospor (0,08 g), kalium (2,53 g), kalsium (2,92 g), Fe2O3 (5,19 g) 



13 
 

 
 

dan MgO (1,02 g). Penambahan berbagai komponen media tanam seperti pasir, 

arang kayu, serbuk gergaji dan arang sekam padi juga berpengaruh dalam 

memperbaiki struktur tanah. Pasir termasuk tanah yang ringan dengan ciri 

bertekstur kasar serta luas permukaan kecil, sehingga pasir bersifat gembur, aerase 

baik dan mudah diolah (Dewi et al., 2020). 

b. Arang sekam 

Arang sekam memiliki daya serap air yang tinggi, daya netralisasi yang 

baik dan dapat berfungsi sebagai penyerap zat-zat racun dalam tanah. Serbuk 

gergaji mempunyai daya simpan air dan aerase yang baik, gembur sehingga akar 

tidak mengalami kesulitan untuk menembus dan akar mudah berkembang. 

Pertambahan arang sekam pada tanah akan memperbaiki sifat fisik dan kimia 

tanah, selain itu pencampuran arang sekam kedalam tanah akan menyebabkan 

phosphor tanah menjadi lebih tersedia (Rahmi, 2020). Arang sekam dikenal 

sebagai campuran media yang cukup baik untuk mengalirkan air, sehingga media 

tetap terjaga kelembabannya. Arang sekam mengandung N 0,32 %, PO 15 %, KO 

31 % , Ca 0,95% , dan Fe 180 ppm, Mn 80 ppm , Zn 14,1 ppm dan PH 6,8. 

Karakteristik lain dari arang sekam adalah ringan (berat jenis 0,2 kg/l) (Ashraf, 

2020).   

c. Tanah 

Tanah adalah bahan mineral yang tidak padat (unconsolidated) terletak 

di permukaan bumi, yang telah dan akan tetap mengalami perlakuan dan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor genetik dan lingkungan yang meliputi bahan 

induk, iklim (termasuk kelembapan dan suhu), organisme (makro dan mikro) dan 

topografi pada suatu periode dan waktu tertentu. Tanah mineral yang berfungsi 
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sebagai media tumbuh ideal secara material tersusun oleh 4 komponen, yaitu 

bahan padatan (mineral dan organik), air dan udara. Berdasarkan volumenya, 

maka tanah secara rerata yang terdiri dari: (1) 50% padatan, berupa 45% mineral, 

dan 5% bahan organik, dan (2) 50% ruang pori,berisi25% air dan25% udara 

(Zuhaida, 2018). 

d. Cocopeat 

Cocopeat merupakan salah satu media tumbuh yang dihasilkan dari 

proses penghancuran sabut kelapa. Proses penghancuran sabut dihasilkan serat 

atau fiber, serta serbuk halus atau cocopeat (Irawan dan Hidayah 2014). 

Kelebihan cocopeat sebagai media tanam yaitu mampu mengikat dan 

menyimpan air dengan kuat, serta mengandung unsur-unsur hara esensial, seperti 

kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), natrium (N), dan fosfor (P) 

(Muliawan, 2009). Kegiatan  ini diperlukan untuk mengetahui pengaruh media 

tumbuh alternatif dari campuran tanah, kompos kotoran domba, cocopeat dan 

arang sekam terhadap jenis semai indigofera. Selain itu, bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dan persentase penggunaan cocopeat yang memberikan 

pertumbuhan paling optimal terhadap semai indigofera sebagai media tumbuh 

alternatif (Irawan, 2015). 

Menurut Suhdi (2018), komposisi media tanam substrat hidroponik 

berpengruh terhadap pertumbuhan vegetatif tinggi tanaman, berat basah dan 

kering berangkasan vegetatif, berat basah dan kering akar. Serta komposisi 

media tanam substrat hidroponik berpengaruh terhadap jumlah buah tanaman 

terong.  
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2.6 Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh nyata komposisi media tanam terhadap 

prtumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea) 

2. Terdapat pengaruh nyata komposisi media tanam terhadap produksi 

kacang tanah (Arachis hypogaea) 
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III . METODOLOGI  

 

3.1 Waktu Dan Tempat 

Penelitian ini di laksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Muhammadiyah Jember pada Bulan Juni 2022 ï Agustus 2022 dengan 

ketinggian tempat ± 89 meter di atas permukaan laut (mdpl).  

3.2 Alat  Dan Bahan 

3.2.1 Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

cangkul, meteran, timbangan, gembor, sprayer dan beberapa alat lainnya yang di 

perlukan. 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

polybag, tanah, pasir, arang sekam, cocopeat dan benih kacang tanah varietas 

Gajah, dan beberapa bahan lainnya jika di perlukan. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok  (RAK) non faktorial terdiri dari 9 perlakuan dengan 3 ulangan, 

sebagai perlakuan adalah tingkat pemberian bahan ; 

Ml   = Media Pasir  

M2  = Media Arang Sekam 

M3 = Media Pasir dan Arang Sekam  

M4 = Media Tanah 

M5 = Media Tanah dan Pasir  



 

 
 

M6 = Media Tanah dan Arang Sekam 

M7 = Media tanah, Pasir, Arang Sekam  

M8 = Media Cocopeat 

M9 = Media cocopeat dan tanah 

 Satuan Percobaan sebagai berikut: 

Model matematis: 

BLOK  I BLOK  II  BLOK  III  

M8 M7 M9 

M2 M2 M4 

M5 M8 M2 

M4 M4 M8 

M6 M1 M6 

M1 M6 M5 

M7 M3 M3 

M3 M9 M7 

M9 M5 M1 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Model matematisnya  

Y ǉ:  Ē+Űi +Bj+úϛj;          i = 1,2,....,t 

Ketarangan : 

Yij  : Nilai pengamatan dari perlakuan media tanam ke-i da Jam kelompok ke-j 

u  : Nilai tengah populasi 

Ti : pengaruh aditif dari perlakuan media tanam ke-i 

Pj : pengaruh aclitif dari kelompok ke-j 

úij : galad percobaan dr perlakuan media tanam ke-i pada kelompok ke-j 

3.4 Metode Analisis 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan, data yang didapatkan kemudian 

dianalisis dengan sidik ragam (uji F). Jika basil sidik ragam menunjukkan 

perbedaan yang nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan uji DMRT taraf 5%. 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan juni 2022-bulan agustus 

2022 

3.5.1 Persiapan Lahan Dan Pembuatan Petak 

Dalam penelitian ini membutuhkan lahan seluas 8m×11m. Pembuatan 

media yang terdiri dari tanah, arang sekam, cocopeat dan pasir 

 



 

 
 

 

3.5.2 Penanaman 

Penanaman dilakukan langsung ke dalam polybag yang sudah diisi 

dengan media tanam. Komposisi menggunakan semua jenis media tanam dengan 

perbandingan 1 : 1 sehingga mendapatkan komposisi setara pada setiap media 

yang dikombinasikan. 

3.5.3 Pemeliharaan 

A. Penyulaman 

Penyulaman dilakukan sedini mungkin atau sejak tanam maksimal umur 

3 ï 7 hari setelah tanam. 

B. Penyiraman 

Setelah benih ditanam lalu di lakukan penyiraman pada pagi dan sore 

hari dengan air secukupnya sampai tanah menjadi lembab dan tidak kekeringan 

kecuali pada saat hujan turun di lapangan. 

C. Penyiangan 

 Penyiangan dilakukan pada saat tanaman berumur 21 dan umur 40 hari 

setelah tanam (HST). 

D. Penjarangan 

Dilakukan pada saat tanaman kacang tanah berumur 1 minggu setelah 

tanam, hanya 1 tanaman sehat yang di biarkan pada setiap lubang tanam. 

E. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan metode kimiawi, 

pengendalian dilakukan apabila serangan hama dan penyakit telah mencapai 



 

 
 

ambang batas untuk meminimalisir terjadinya serangan hama dan penyakit yang 

semakin parah. 

F.      Panen 

Panen dilakukan pada umur 90-100 hari setelah tanam yang di tandai 

dengan sebagian daun mulai berguguran, kulit polong mengeras dan berwarna 

kehitaman, polong berisi penuh, kulit biji  mengkilat dan tidak berair, jika di tekan 

di ujung polong akan mudah pecah. 

3.6 Parameter Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

  Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris dihitung setelah tanaman 

umur 14, 28, dan 42 hari setelah tanam  (HST). Pengukuran dilakukan mulai dari 

pangkal batang hingga daun terpanjang. 

2.   Jumlah Cabang 

 Pengamatan jumlah cabang dilakukan dengan cara menghitung seluruh 

cabang per rumpun dari setiap tanaman sampel pada umur 14, 28, dan 42 hari 

setelah tanam (HST). 

3. Jumlah daun (helaian) 

 Pengamatan jumlah daun dilakukan pada saat tanaman berumur 14, 28, 

dan 42 hari setelah tanam (HST). 

4. Jumlah bunga 

 Pengamatan di mulai saat tanaman kacang tanah mulai timbul bunga, 

dengan menghitung jumlah bunga dari tanaman sampel setiap plot. 



 

 
 

5. Jumlah polong per tanaman 

 Pengamatan jumlah polong per tanaman dilakukan saat panen, dengan 

menghitung seluruh polong dari seluruh tanaman sampel. 

6. Jumlah polong per plot 

 Pengamatan jumlah polong per plot dilakukan saat panen, dengan       

.menghitung seluruh polong dari seluruh tanaman sampel setiap plot. 

7. Jumlah polong berisi (polong) 

 Pengamatan jumlah polong berisi dilakukan saat panen, dengan 

menghitung  seluruh polong berisi dari setiap tanaman sampel dan kemudian 

dirata-ratakan. 

8. Berat biji  per plot 

 Pengamatan berat biji  per plot di lakukan saat panen, dengan 

menimbang seluruh berat biji dari setiap plot lalu dirata-ratakan. 

9. Berat biji  per tanaman 

Pengamatan berat biji  per tanaman di lakukan saat panen, dengan 

menimbang seluruh berat biji dari setiap sampel lalu dirata-ratakan. 

10. Jumlah Bintil  akar 

 Pengamatan jumlah bintil akar dilakukan saat tanaman sudah mulai 

timbul bunga dengan cara di cabut dan membersihkan bagian perakaran. 
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil penelitian tentang pengaruh komposisi media tanam terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea) Parameter 

pengamatan pada peneilitian ini meliputi Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Cabang, 

Jumlah daun (helaian), Jumlah bunga, Jumlah polong per tanaman, Jumlah polong 

per plot, Jumlah polong berisi (polong), Berat biji  per plot, Berat biji  per tanaman, 

dan Jumlah Bintil  akar. Hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis 

ragam dan jika berpengaruh nyata maka akan di uji lanjut dengan uji Duncan 

untuk mengetahui pengaruh terbaik. Adapun rangkuman analisis ragam terhadap 

masing-masing variabel pengamatan disajikan pada Tabel 4.1 sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Analisis Ragam Terhadap Masing-Masing Variabel 

Variabel Pengamatan 
F-Hitung (5% (2.96), 1% (4.60)) 

Pertumbuhan (A) Produksi (B) 

Tinggi Tanaman (cm) 0,141 ns  

Jumlah Cabang 0,175 ns  

Jumlah daun (helaian) 0,081 ns  

Jumlah bunga  16,1991* 

Jumlah polong per tanaman  14,474* 

Jumlah polong per plot  14,474* 

Jumlah polong berisi (polong)/tanaman  43,350* 

Berat biji  per plot  12,833* 

Berat biji  per tanaman  3,140*  

Jumlah Bintil  akar  7,167*  

Keterangan: ns : berbeda tidak nyata, * : Berbeda nyata 

Pada hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa media tanam yang 

digunakan tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan, namun memiliki perbedaan 



 

 
 

nyata pada hasil produksi. Penjelasan mengenai pengaruh komposisi media tanam 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea.) 

dijelaskan sebagai berikut:   

4.1 Tinggi Tanaman  

Hasil mengenai pengukuran tinggi tanaman disajikan pada diangram 

berikut: 

 

Gambar 4.1 Menunjukkan Tinggi Tanaman Kacang tanah. 

Gambar 4.1 merupakan hasil uji anova yang menunjukkan bahwa, 

penggunaan media tanam yang terdiri dari pasir (M1), sekam (M2), Pasir dan 

sekam (M3), tanah (M4), tanah dan pasir (M5), tanah dan sekam (M6), tanah, 

Pasir dan Sekam (M7), cocopeat (M8), cocopeat dan tanah (M9) tidah 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tananman kacang tanah. Hal ini memberikan 

penjelasan jika semua perlakuan meliliki hasil yang relative sama terhadap tinggi 

tanaman. Hasil rata-rata tinggi tanaman pada setiap media tanam yang digunakan 

diketahui bahwa rata-rata tanaman paling tinggi pada 14 HST adalah pada 

perlakuan media pasir dan sekam (4,53), paling pendek adalah media tanah 
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(2,74). Pada 28 HST rata-rata pertumbuhan tanaman paling tinggi adalah pada 

perlakuan media tanah dengan cocopeat (13,14) sementara paling pendek adalah 

pada media pasir (5,59). Pada 42 HST rata-rata pertumbuhan tanaman paling 

tinggi adalah pada perlakuan media tanah dengan cocopeat (27,16) sementara 

paling pendek adalah pada media pasir (16,91).  

Tinggi tanaman merupakan bagian dari pertumbuhan. Pertumbuhan 

tanaman erat kaitannya dengan kebutuhan unsur hara tanah atau media tanam. 

Berdasarkan pada pendapat Hanum (2008) dikatakan bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman erat kaitannya dengan hara dan air dimana hal itu 

memegang peranan penting untuk pembangun tumbuhan. Air dan hara 

merupakan unsur utama dalam proses fotosintesis yang nantinya akan diubah 

tanaman menjadi makanan. Tanpa hara dan air ini pertumbuhan tidak akan 

berlangsung. Pengambilan hara dan air oleh tanaman dari dalam tanah dalam 

bentuk ion.   

Hasil pengamatan menunjukkan media pasir memiliki pertumbuhan 

yang paling pendek. Pasir merupakan salah satu media alternative pengganti 

tanah, hal ini disebabkan beberapa tekstur fisik dalam jenis tanah tertentu 

memang tersusun oleh pasir, oleh sebab itu banyak tanaman baik tanaman hias 

maupun produksi yang sesuai dengan media ini. Kelebihan dari media ini adalah 

kemampuan airase dan drainase yang baik, pasir mampu menyerap banyak air 

namun mudah juga untuk kering. Pasir akan lebih cocok jika dijadikan media 

tambahan, bukan sebagai media tunggal, karena akan sangat merepotkan untuk 

mengatur nutrisi dan air jika pasir dijadikan media tunggal (Syarif, 2017). Pasir 



 

 
 

sebagai media tunggul tidak baik dalam pertumbuhan. Pada penelitian ini media 

pasir memiliki tinggi tnaman palin gkecil dibandingkan dengan media lainnya.  

Pada penelitian ini semua media tidak memiliki pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, hal ini bisa diasumsikan bahwa setiap 

media tanam memiliki unsur hara dan air sebagai penunjang fotositesis dan 

kemudian menjadi makanan tumbuhan. Terpenuhi kadara hara dan air pada 

semua media tanam akan akan berperan sama terhadap pertumbuhan tanaman 

dala, hal ini adalah tinggi tanaman. Kacang tanah memerlukan tanah gembur 

yang mengandung unsur hara, kalsium, pospat, kalium, dan nitrogen yang cukup. 

Tidak adanya perbedaan nyata ini menunjukkan bahwa semua unsur media 

tanam yang digunakan dalam penelitian memiliki kandungan yang sama. Namun 

secara teori semakin tinggi daya tumbuh tanaman maka semakin tinggi porositas 

media tanam. Semakin tinggi tanaman maka pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman yang akan semakin baik yang menyebabkan semakin tinggi tanaman 

semakin banyak pula daun yang terbentuk. Pertumbuhan tanaman akan 

termanfaatkan oleh daun dan akan terjadi proses fotosintesis.  

4.2 Jumlah Cabang 

Pengamatan jumlah cabang dilakukan dengan cara menghitung seluruh 

cabang per rumpun dari setiap tanaman sampel pada umur 14 hari setelah tanam 

(HST), 28 (HST), dan 42 (HST). Pengukuran jumlah cabang dilakukan dengan 

menghitung jumlah cabang yang terbentuk dari kacang tanah. Hasil mengenai 

pengukuran tinggi tanaman disajikan pada diangram sebagai berikut : 

 

 



 

 
 

 

Gambar 4.2 jumlah Cabang Kacang Tanah pada 14, 28 dan 45 HST 

 

Gambar 4.2 Jumlah Cabang. 

Gambar 4.2 merupakan hasil uji anova yang menunjukkan bahwa, 

media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah cabang 

kacang tanah. Hal ini memberikan pengertian bahwa jumlah cabang kacang 

tanah pada setiap perlakuan memiliki jumlah yang hampir sama. Hasil rata-rata 

jumlah cabang pada setiap media tanam yang digunakan diketahui bahwa rata-

rata jumlah cabang paling banyak pada 14 HST adalah pada perlakuan media 

tanah dan sekam, dan media tanah dengan cocopeat (3,13), sementara paling 

sedikit adalah pada media cocopeat dan media tanah (2,73). Pada 28 HST rata-

rata jumlah cabang paling banyak adalah pada perlakuan media tanah dengan 

cocopeat (9,53) sementara paling sedikit adalah pada media tanah (6,53). Pada 42 

HST rata-rata jumlah paling daun paling banyak adalah pada perlakuan media 

tanah dengan cocopeat (20,53) sementara paling sedikit adalah paa media tanah 

(11,33). 
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Hasil dari penelitian ini memberikan gambaran bahwa semua media 

tanam memiliki hasil yang sama artinya jumlah cabang yang relatif sama. 

Vegetasi jumlah cabnag bekaitan dengan aspek nitrogen yang terkandung dalam 

media tanam. Menurut Rina (2015) memberikan penjelasan bahwa Nitrogen (N) 

berfungsi untuk menyusun asam amino (Protein), asam nukleat, nuklotida, dan 

klorofil pada tanaman, sehingga dengan adanya N, sehingga mempercepat 

pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, dan jumlah cabang). Selain itu, 

cabang erat kaitannyad engan terpenuhinya unsur hara. Menurut Wijaya (2010) 

bahwa tanaman yang terpenuhi unsur haranya akan dapat merangsang 

pertumbuahan daub baru. pertumbuhan vegetatif tanaman akan ditopang 

pertumbuhannya yang dihasilkan oleh karbohidrat/asimilat dalam jumlah yang 

tinggi, dimana tanaman yang cukup mendapat suplai nitrogen akan mementuk 

daun yang memiliki helaian dengan kandungn klorofil yang lebih tinggi.  Hasil 

penelitian ini memberikan penjelasan jika semua media tanam yang diterapkan 

pada kacang tanah memiliki jumlha cabang yang hamper sama, artinya tidak 

terdapat perbedaan anatar media tanam.  

4.3 Jumlah Daun 

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada saat tanaman berumur 14, 28, 

dan 42 hari setelah tanam  (HST). Pengukuran jumlah daun dengan menghitung 

setiap daun yang melekat pada dahan kacang tahan. Berikut disajikan hasil 

pengkuran jumlah daun dari berbagai media tanam. 

 

 

 



 

 
 

 

 

Gambar 4.3 Jumlah Daun Kacang Tanah. 

 

Gambar 4.3 Jumlah Daun Kacang Tanah. 

Gambar 4.3 merupakan hasil uji anova yang menunjukkan bahwa, 

perlakuan media tanaman yang telah dilakukan tidak berbeda nyata terhadap 

jumlah daun kacang tanah, dengan kata lain jumlah daun daris etiap kacang tanah 

memiliki jumlah yang sama meski dengan media yang berbeda. Hasil rata-rata 

jumlah daun pada setiap media tanam yang digunakan diketahui bahwa rata-rata 

jumlah paling daun paling banyak pada 14 HST adalah pada perlakuan media 

tanah dan sekam, dan media tanah dengan cocopeat (36,93), sementara paling 

sedikit adalah pada media pasir dan tanah (25,27). Pada 28 HST rata-rata jumlah 

paling daun paling banyak adalah pada perlakuan media tanah dengan sekam 

(117,07) sementara paling sedikit adalah pada media sekam (78,53). Pada 42 

HST rata-rata jumlah daun paling banyak adalah pada perlakuan media tanah 
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dengan cocopeat (390,20) sementara paling sedikit adalah pada media tanah 

(454,47).  

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan beragam media 

tanam terhadap kacang tanah memiliki jumlah daun yang relative sama, artinya 

media tanam tidak berbeda nyata pada kacang tanah. Menurut Syarif (2017) 

menjelaskan bahwa tanaman yang memiliki daun lebih banyak memberikan 

potensi menyerap sinar matahari lebih banyak dan lebih optimal sehingga 

memberikan potensi terhadap hasil fotosistesis lebih banyak pula. Semakin 

banyak daun maka semakin cepat terjadi penguapan dan laju fotosintesis semakin 

cepat dan hasil fotosintesis meningkat. Daun merupakan organ tanaman tempat 

mensintesis makanan untuk kebutuhan tanaman maupun sebagai cadangan 

makanan. Daun memiliki klorofil yang berperan dalam melakukan fotosintesis. 

Semakin banyak jumlah daun, maka tempat untuk melakukan proses fotosisntesis 

lebih banyak dan dan hasilnya lebih optimal. Soegito (2003) menyatakan bahwa 

semakin besar jumlah nitrogen yang tersedia maka akan memperbesar jumlah 

hasil fotosintesis sampai dengan optimum. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa jumlah helai daun memiliki jumlah yang relatif sama. Keadaan ini 

disebabkan salah satunya karena lokasi pengamatan atau objek penanaman 

kacang memiliki akses sinar matahari yang relatif sama sehingga proses 

fotosintesis berlangsung sama. Keadaan ini yang meyebabkan jumlah helai daun 

memiliki jumlah yang sama. Tanaman dengan helai daun yang lebih banyak akan 

mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat.  

4.4 Jumlah Bunga 

Bunga kedelai merupakan bunga sempurna yang memiliki warna ungu 



 

 
 

atau putih, serta alat reproduksi bunga jantan dan betina pada satu tempat yang 

sama (Fachruddin, 2000). Pengamatan di mulai saat tanaman kacang tanah 

mulai timbul bunga, dengan  menghitung jumlah bunga dari tanaman sampel 

setiap plot. Hasil rata-rata jumlah daun pada setiap media tanam yang digunakan 

diketahui bahwa rata-rata jumlah bunga paling banyak pada ulangan pertama 

adalah pada perlakuan media tanah dengan cocopeat (33,6), sementara paling 

sedikit adalah pada media pasir dan tanah (23,2). Pada ulangan kedua rata-rata 

jumlah bunga paling banyak adalah pada perlakuan media tanah dengan cocopeat 

(31,8) sementara paling sedikit adalah pada media sekam dan media tanah (27,6). 

Pada ulangan ketiga rata-rata jumlah bunga paling banyak adalah pada perlakuan 

media tanah dengan cocopeat (33,6) sementara paling sedikit adalah pada media 

pasir (23,2). Pengaruh penggunaan media tanam dilakukan uji lanjut DMRT pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.2. Perlakuan penggunaan media tanam terhadap jumlah bunga kacang 

tanah 

Media tanam Jumlah bunga Notasi 

Pasir      24,666     a 

Tanah dan pasir      26,466    ab 

Sekam      27,733    bc 

Tanah     28,466    cd 

Pasir dan sekam     28,733    cd 

Tanah dan Sekam     29,333    cd 

Tanah, Pasir dan Sekam      29,866    de 

Cocopeat      31,533    ef 

Cocopeat dan tanah      33,000    g 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan Multiple Range Test dengan 

taraf 5% 

Berdasarkan pada hasil uji lanjut diketahui bahwa media pasir memiliki 

kesamaan dengan media tanah dan pasir, sementara pada media lainnya berbeda. 

Sekam memiliki kesamaan dengan media tanah dengan pasir, namun berbeda 

dengan media lainnya terhadap jumlah bunga. Media tanah, media pasir dengan 



 

 
 

sekam, tanah dengan sekam, memiliki kesamaan jumlah bunga, namun berbeda 

dengan media lainnya. Sementara media tanah, pasir dan sekam memiliki 

kesamaan jumlah Bungan dengan cocopeat. Media yang memiliki perbedaan 

nyata dengan media lainnya yaitu cocopeat dengan tanah.  

Pada kajian ini cocopeat dengan tnaah menjadi media dengan jumlah 

Bungan paling banyak.  Safruddin (2012) menyatakan bahwa untuk menjadi 

media tanam yang bagus, kondisi cocopeat tidak bisa langsung dipakai begitu 

saja, karena cocopeat segar umumnya mempunyai nilai pH dan kadar garam 

cukup tinggi, dan lebih sesuai untuk tanaman dalam pot. Menurut deskripsi umur 

berbunga kacang tanah varietas kancil berkisar antara 26 ï28 hari setelah tanam 

(Suhartina, 2005). Hal ini sesuai dengan pendapat Sutedjo (2008) menyatakan 

bahwa unusr N bagi tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

meningkatkan kadar protein dalam tubuh tanaman. Selain itu N, dapat 

berpengaruh terhadap dalam pembungaan. Namun, jumlah nitrogen yang 

berlebih dapat menghambat pembungaan. Menurut Wijaya (2008) menyebutkan 

bahwa kalsium berperan dalam mencegah kematian pucuk (titik tumbuh) dan 

kerontokan bunga dan buah muda. 

4.5 Jumlah Polong Per tanaman 

Kacang tanah tergolong tanaman yang mampu mendapatkan hara 

nitrogen melalui simbiosis dengan bakteri Rhizobium (Fitriana, 2015). 

Pengamatan jumlah polong per tanaman dilakukan saat panen, dengan 

menghitung seluruh polong dari seluruh tanamn sampel. Hasil rata-rata jumlah 

daun pada setiap media tanam yang digunakan diketahui bahwa rata-rata jumlah 

polong per tanaman paling banyak pada ulangan pertama adalah pada perlakuan 



 

 
 

media tanah, pasir dan sekam (131,6), sementara paling sedikit adalah pada 

media pasir (74,6). Pada ulangan kedua rata-rata jumlah polong per tanaman 

paling banyak adalah pada perlakuan media tanah, pasir dan sekam (124,2) 

sementara paling sedikit adalah pada media tanah (66,4). Pada ulangan ketiga 

rata-rata jumlah polong per tanaman paling banyak adalah pada perlakuan media 

tanah, pasir dan sekam (130,8) sementara paling sedikit adalah pada media pasir 

(69,4).  Pengaruh penggunaan media tanam dilakukan uji lanjut DMRT pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.3. Perlakuan penggunaan media tanam terhadap jumlah polong per 

tanaman tanaman kacang tanah 

Media tanam Jumlah  polong per tanaman Notasi 

Pasir 70,133 a 

Tanah 96,400 b 

tanah dan pasir 98,200 b 

Sekam 100,600 b 

Tanah dan Sekam 101,533 b 

Pasir dan sekam 108,800 bc 

Cocopeat 117,600 cd 

Cocopeat dan tanah 122,266 cd 

Tanah, Pasir dan Sekam 128,866 d 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan Multiple Range Test dengan 

taraf 5% 

 

Berdasarkan pada hasil uji lanjut diketahui bahwa media pasir memiliki 

berbeda nyata dengan media lainnya. Media tanah, media tanah dan pasir, media 

sekam, media tanah dan sekam memiliki kesamaan terhadap jumlah polong per 

tanaman. Medaia tanah dan sekam memiliki kesamaan dengan media pasir dan 

sekam, media pasir dan sekam memiliki kesamaan dengan media cocopeat, dan 

media cocopeat dan tanah, sementara pada media tanah, pasir dan sekam berbeda 

dengan media lainnya.  



 

 
 

Berdasarkan pada hasil penelitian memberikan deskripsi bahwa media 

tanah, pasir dan sekam dominan terhadap jumlah polong per tanaman. Jumlah 

polong pertanaman dipemngaruhi oleh kemampuan dari fotosintesis yang 

kemudian menghasilkan fotosintat. Rendahnya intensitas cahaya yang diterima 

kacang tanah karena enaungan, mengakibatkan laju fotosintesis dan translokasi 

asimilat ke polong menjadi rendah. Selain pencahayaan, tumbuhan juga 

membutuhkan asupan air yang cukup serta unsur hara pada tanah untuk 

mendukung proses fotosintesis. Unsur hara ini terdapat pada media tanah, pasir 

dan sekam. 

Menurut Yudiwanti et al. (2008) menyatakan bahwa persentase polong 

terisi penuh dan cipo merupakan cerminan partisi fotosintat. Hasil polong kacang 

tanah di tentukan oleh fotosintat yang di akumulasi ke dalam kulit dan biji kacang 

tanah (Kadekoh, 2007). Bahan kering untuk pengisian biji pada kacang tanah 

diduga lebih banyak diperoleh dari fotosintesis selama pengisian biji 

(Purnamawati et al. 2010). Kondisi tanah yang mutlak diperlukan adalah tanah 

yang gembur. Kondisi tanah yang gembur akan memberikan kemudahan bagi 

tanaman kacang terutama dalam hal perkecambahan biji, kuncup buah (ginofora), 

menembus tanah, dan pembentukan polong yang baik. Tanah yang gembur 

membuat pertumbuhan akar tanaman maksimal (Yanto, 2016) 

4.6 Jumlah Polong Per Plot 

Pengamatan jumlah polong per tanaman dilakukan saat panen, dengan 

menghitung seluruh polong dari seluruh tanaman sampel setiap plot. Pengamatan 

dilakukan sekali pengamatan. Hasil rata-rata jumlah daun pada setiap media 

tanam yang digunakan diketahui bahwa rata-rata jumlah polong per plot paling 



 

 
 

banyak pada ulangan pertama adalah pada perlakuan media tanah, pasir dan 

sekam (1316), sementara paling sedikit adalah pada media pasir (746). Pada 

ulangan kedua rata-rata jumlah polong per plot paling banyak adalah pada 

perlakuan tanah, pasir dan sekam (1242), sementara paling sedikit adalah pada 

media pasir (664). Pada ulangan ketiga rata-rata jumlah polong per plot paling 

banyak adalah pada perlakuan media tanah, pasir dan sekam (1308) sementara 

paling sedikit adalah pada media pasir (694).  

Tabel 4.4. Perlakuan penggunaan media tanam terhadap jumlah polong per plot  

Media tanam Jumlah  polong per plot Notasi 

Pasir 701,333 a 

Tanah 964,000 b 

tanah dan pasir 982,000 b 

Sekam 1006,000 b 

Tanah dan Sekam 1015,333 b 

Pasir dan sekam 1088,000 bc 

Cocopeat 1176,000 cd 

Cocopeat dan tanah 1222,666 cd 

Tanah, Pasir dan Sekam 1288,666 d 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan Multiple Range Test dengan 

taraf 5% 

 

Berdasarkan pada hasil uji lanjut diketahui bahwa media pasir memiliki 

perbedaan dengan semua jenis media terhadap jumlah polong per plot. Media 

tanah, media tanah dan pasir, media sekam, dan media tanah dan sekam memiliki 

kesamaan terhadap jumlah polong per plot. Media pasir dan sekam memiliki 

kesamaan jumlah polong per plot dengan media tanah dan sekam. Media pasir 

dan sekam memiliki kesamaan jumlah polong per plot dengan media cocopeat, 

media cocopeat dengan tanah. Sementara media pasir dan sekam memiliki 

jumlah polong per plot dengan semua media tanam.  

 



 

 
 

4.7 Jumlah Polong Berisi 

Pengamatan jumlah polong berisi dilakukan saat panen, dengan 

menghitung  seluruh polong berisi dari setiap tanaman sampel dan kemudian 

dirata-ratakan. Berikut disajikan hasil pengamatan jumlah polong berisi. Hasil 

rata-rata jumlah daun pada setiap media tanam yang digunakan diketahui bahwa 

rata-rata jumlah polong berisi paling banyak pada ulangan pertama adalah pada 

perlakuan media tanah, pasir dan sekam (119,4), sementara paling sedikit adalah 

pada media pasir (49,4). Pada ulangan kedua rata-rata jumlah polong berisi paling 

banyak adalah pada perlakuan tanah, pasir dan sekam (113,6), sementara paling 

sedikit adalah pada media pasir (48,2). Pada ulangan ketiga rata-rata jumlah 

polong berisi paling banyak adalah pada perlakuan media tanah, pasir dan sekam 

(118,2) sementara paling sedikit adalah pada media pasir (53,4). Pengaruh 

penggunaan media tanam dilakukan uji lanjut DMRT pada tabel berikut. 

Tabel 4.5. Perlakuan penggunaan media tanam terhadap jumlah polong berisi 

tanaman kacang tanah 

Media tanam Jumlah polong berisi Notasi 

Pasir 50,333 a 

Tanah 82,533 b 

Sekam 84,666 b 

tanah dan pasir 89,933 bc 

Pasir dan sekam 93,866 d 

Tanah dan Sekam 94,466 d 

Cocopeat 95,933 d 

Cocopeat dan tanah 109,333 e 

Tanah, Pasir dan Sekam 117,066 e 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan Multiple Range Test 

dengan taraf 5% 

Berdasarkan pada hasil uji lanjut diketahui bahwa media pasir memiliki 

polong berisi yang berbeda dengan media lainnya. Media tanah, media sekam, 

media tanah dan pasir memiliki polong berisi yang sama, sementara media pasir 



 

 
 

dan sekam, memiliki kesamaan jumlah polong berisi dengan tanah dan sekam, 

sama pula dengan media cocopeat. Jumlah polong berisi anatara media cocopeat 

sama dengan media tanah, pasir dan sekam.  

Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa jumlah polong berisi 

cenderung dominan pada media cocopeat dan tanah serta media tanah pasir dan 

sekam. Menurut Hardjowigeno (2015) tanaman kacang tanah merupakan 

tanaman yang unik diman buah berbentuk dan berkembang dalam tanah. 

Tanaman kacang tanah membutuhkan unsur P untuk pertumbuhan generative 

(pembentukan bung, buah dan biji) dan unsur K untuk memperbaiki pingisian 

polong. Media edia cocopeat dan tanah serta media tanah pasir dan sekam 

memiliki unsur P dan K yang sangat dibutuhkan oleh tanaman kacang tanah.  

Menurut Kristina et al (2016) melaporkan bahwa tidak semua polong yang 

terbentuk berada dalam pengisian biji, terutama pada polong yang berkembang 

dari bunga yang antesisnya paling akhir akan lebih banyak menjadi polong cipo. 

Semakin cepat polong terbentuk maka akan semakin besar kemungkinan menjadi 

polong penuh. Pada penelitiannya Susantidiana dan Aguzaen (2015) 

menyebutkan pembentukan sukrosa dan pengisian biji akan menjadi terhambat 

jika kebutuhan cahaya tidak mencukupi. Pada kondisi curah hujan yang tinggi 

dan penutupan awan, tanaman akan kekurangan dalam penyerapan cahaya. Hal 

ini akan sangat mempengaruhi proses fotosintesis tanaman. Hasil fotosintesis 

yang lebih sedikit akan mengurangi pembentukan biji. 

4.8 Berat biji per Plot  

Pengamatan berat biji  per tanaman di lakukan saat panen, dengan 

menimbang seluruh berat biji dari setiap plot lalu dirata-ratakan. Berikut disajikan 



 

 
 

hasil pengamatan berat biji per plot. Hasil rata-rata jumlah biji per plot pada 

setiap media tanam yang digunakan diketahui bahwa rata-rata jumlah biji per 

plot paling banyak pada ulangan pertama adalah pada perlakuan media cocopeat 

(2960), sementara paling sedikit adalah pada media pasir (1492). Pada ulangan 

kedua rata-rata jumlah biji per plot paling banyak adalah pada perlakuan media 

tanah dengan cocopeat (2896) sementara paling sedikit adalah pada media pasir 

(1026). Pada ulangan ketiga rata-rata jumlah bunga paling banyak adalah pada 

perlakuan media tanah, pasir dan sekam (2716) sementara paling sedikit adalah 

pada media pasir (1345).  Pengaruh penggunaan media tanam dilakukan uji 

lanjut DMRT pada tabel berikut. 

Tabel 4.6. Perlakuan penggunaan media tanam terhadap berat biji per plot 

tanaman kacang tanah 

Media tanam Berat biji per plot  Notasi 

Pasir 1288,333 a 

Sekam 1862,000 b 

tanah dan pasir 1895,333 b 

Tanah 1941,333 b 

Tanah dan Sekam 2064,000 b 

Pasir dan sekam 2179,666 bc 

Cocopeat 2542,000 cd 

Cocopeat dan tanah 2662,000 d 

Tanah, Pasir dan Sekam 2694,000 d 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan Multiple Range Test dengan 

taraf 5% 

 

Berdasarkan pada hasil uji lanjut diketahui bahwa media pasir memiliki 

polong berisi yang berbeda dengan media lainnya. Media sekam, media tanah 

dan pasir, media tanah, media tanah dan sekam, media pasir dan sekam memiliki 

kesamaan berat biji per plot. Medaia pasir dan sekam, media cocopeat memiliki 

kesamaan berat biji per plot.  Sementara media cocopeat dan media tanah, pasir, 

dan sekam memiliki eksamaan terhadap berat biji per plot.  



 

 
 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa media cocopeat dan 

tanah, serta media tanah kombinasi pasir dan sekam memiliki perbedaan nyata 

terhadap berat biji per plot dibandingkan dengan media lainnya. Menurut 

Munawar (2011) Produksi kacang tanah membutuhkan nutrisi yang tinggi. Peran 

utama kalium berhubungan dengat pembentukan biji dan polong tanaman, 

diaman unsur kalium dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang cukup banyak 

pada saat pembentukan biji, terutama pada tanaman kacang-kacangan. 

Media tanam media cocopeat dan tanah, serta media tanah kombinasi 

pasir dan sekam memiliki unsur kalium yang sangat cukup dalam tanah. Di 

dalam cocopeat juga mengandung unsur hara ensesial seperti kalsium, 

magnesium, kalium, natrium, dan fosfor (Muliawan, 2009). Marzuki (2007) 

menyatakan tanaman yang kekurangan kalium tidak dapat memanfaatkan air dan 

hara secara efisien, baik yang berasal dari tanah dan pupuk, sedangkan tanah 

yang mengandung cukup kalium menghasilkan kacang tanah yang berkualitas 

baik polong tumbuh baik dan berisi penuh.  

4.9 Berat Biji per tanaman 

Pengamatan berat biji  per tanaman di lakukan saat panen, dengan 

menimbang seluruh berat biji dari setiap sampel lalu dirata-ratakan. Pengukuran 

dilakukan sekali pada saat panen. Hasil rata-rata berat biji per tanaman pada 

setiap media tanam yang digunakan diketahui bahwa rata-rata berat biji per 

tanaman paling banyak pada ulangan pertama adalah pada perlakuan media tanah 

(1690), sementara paling sedikit adalah pada media pasir (946). Pada ulangan 

kedua rata-rata berat biji per tanaman paling banyak adalah pada perlakuan 

media cocopeat (1594) sementara paling sedikit adalah pada media pasir (915). 



 

 
 

Pada ulangan ketiga rata-rata berat biji per tanaman paling banyak adalah pada 

perlakuan media tanah dengan cocopeat (1551) sementara paling sedikit adalah 

pada media tanah dan pasir (980). Pengaruh penggunaan media tanam dilakukan 

uji lanjut DMRT pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.7. Perlakuan penggunaan media tanam terhadap jumlah biji per tanaman 

tanaman kacang tanah 

Media tanam Berat biji per tanaman Notasi 

Pasir 980,000 a 

Tanah dan pasir 1016,000 a 

Pasir dan sekam 1221,333 b 

Sekam 1272,666 b 

Tanah 1290,000 b 

Cocopeat dan tanah 1309,000 b 

Tanah, Pasir dan Sekam 1426,000 c 

Tanah dan Sekam 1451,666 c 

Cocopeat 1475,000 c 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan Multiple Range Test dengan 

taraf 5% 

 

Berdasarkan pada hasil uji lanjut diketahui bahwa media pasir, dan 

media tanah dan pasir memiliki kesamaan terhadap jumlah biji per tanaman. 

Media pasir dan sekam, media sekam, media tanah, dan media cocopeat dan 

tanah memiliki kesamaan jumlah jumlah biji per tanaman dan berbeda nyata 

dengan media lainnya, sementara pada media  tanah, pasir dan sekam, media 

tanah dan sekam, media cocopeat memiliki kesamaan jumlah biji per tanaman 

dan berbeda nyata dengan media lainnya.  

Hasil penelitian ini memberikan deskripsi bahwa media tanam 

kombinasi tanah, pasir dan sekam, media tanah dan sekam, serta media cocopeat 

memiliki berat biji per tanaman lebih dominan atau berbeda nyata dibandingkan 

dengan media selainnya. Menurut Sutedjo (2008) bagi tanaman kalium berfungsi 



 

 
 

untuk meningkatkan kualitas biji sedangkan fosfor berfungsi untuk pemasakan 

biji.  Selain itu sebagai bahan pembentuk fosfor terpencar-pencar dalam tubuh 

tanaman, semua inti mengandung fosfor dan selanjutnya sebagai senyawa-

senyawa fosfat di dalam citoplasma dan membran sel. Bagian bagian tubuh 

tanaman yang bersangkutan dengan pembiakan generatif, seperti daundaun 

bunga, tangkai-tangkai sari, epalkepala sari, butir-butir tepung sari, daun buah 

serta bakal biji ternyata mengandung fosfor. Jadi apabila ingin mendorong 

pembentukan bunga dan buah diperlukan unsur fosfor dalam jumlah yang sangat 

banyak. 

Media tanam tanah yang dicampurkan dengan pasir dapat memperbaiki 

porositas tanah, sehingga media tanam menjadi lebih gembur dan memberikan 

peluang bagi akar tanaman untuk tumbuh dan mencari unsur hara (Prameswari 

dan Tata, 2004). Sementara kandungan sekam sangat bermanfaat untuk 

pertumbuhan tanaman, diantaranya SiO2 (52%), C (31%), Fe2O3, K2O, MgO, 

CaO, MnO, dan Cu meskipun dalam jumlah yang sedikit. Paturohman dan 

Sumarno (2015) melaporkan bahwa waktu pengairan yang tepat berpengaruh 

positif terhadap hasil polong kacang tanah, terutama pada fase pembentukan dan 

pengisian polong. Mereka menemukan bahwa cekaman kekeringan pada fase 

pembungaan dan pembentukan ginopora (bakal polong) menurunkan hasil 

polong, sedangkan pada fase pematangan polong kurang terlihat pengaruhnya. 

4.10 Jumlah bintil Akar  

Bintil akar merupakan hasil simbiosis dari bakteri Rhizobium dengan 

tanaman kacang-kacangan (Leguminosa). Rhizobium adalah suatu genus dari 

bakteri gram negatif yang dikenal karena simbiosisnya dengan tanaman 



 

 
 

Leguminosa seperti kacang tanah, kedelai dan alfalfa (Cegelski dkk., 2009). 

Pengamatan jumlah bintil akar dilakukan saat tanaman sudah mulai timbul 

bunga dengan cara di cabut dan membersihkan bagian perakaran. Hasil rata-rata 

jumlah bintil akar pada setiap media tanam yang digunakan diketahui bahwa 

rata-rata jumlah bintil akar paling banyak pada ulangan pertama adalah pada 

media cocopeat (146,2), sementara paling sedikit adalah pada media pasir (128). 

Pada ulangan kedua rata-rata jumlah bintil akar paling banyak adalah pada media 

cocopeat (146) sementara paling sedikit adalah pada media pasir (122). Pada 

ulangan ketiga rata-rata jumlah bintil akar paling banyak adalah pada perlakuan 

media cocopeat (144,8) sementara paling sedikit adalah pada media pasir (135).  

Pengaruh penggunaan media tanam dilakukan uji lanjut DMRT pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.8. Perlakuan penggunaan media tanam terhadap bintil akar tanaman 

kacang tanah 

Media tanam Jumlah bintil akar  Notasi 

Pasir 128,666 a 

Sekam 134,600 b 

Tanah 136,466 c 

Tanah, Pasir dan Sekam 138,733 c 

Tanah dan pasir 138,733 c 

Pasir dan sekam 138,866 c 

Tanah dan Sekam 140,733 d 

Cocopeat dan tanah 141,400 d 

Cocopeat 145,666 e 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan Multiple Range Test dengan 

taraf 5% 

 

Berdasarkan pada hasil uji lanjut diketahui bahwa media pasir memiliki 

perbedaan terhadap bintil akar dengan media lainnya. Menurut (Utami & Putri, 

2019) Bintil akar berfungsi untuk mengikat unsur nitrogen bebas. Cocopeat biasa 

dimanfaatkan sebagai kompos atau media tanam untuk tanaman hortikultura 



 

 
 

seperti sayur, bunga atau buahbuahan dalam pot, dan sebagai media tanam 

hidroponik. Cocopeat memiliki sifat remah sehingga membuat tanah lebih 

gembur. Media sekam juga memiliki perbedaan terhadap bintil akar dengan 

media lainnya. Media tanah, media tanah, pasir dan sekam, media tanah dan 

pasir, media pasir dan sekam memiliki kesamaan terhadap bintil akar kacang 

tanah. Media tanah dan sekam tidak berbeda nyata dengan media cocopeat dan 

tanah. Sementara media cocopeat berbeda nyata dengan semua jenis mesia tanam 

terhadap jumlah bintil akar. Cocopeat seperti diketahui merupakan media organik 

yang berasal dari serbuk sabut kelapa ini berperan penting sebagai tambahan 

kalium dalam tanah. Unsur Na dibutuhkan tanaman sebagai pendukung 

pertumbuhan tanaman. Rendahnya unsur hara makro ini kemungkinan 

disebabkan oleh penyerapan nutrisi tanah oleh tanaman dan pencucian oleh air. 

Kalsium berfungsi untuk menaikkan pH tanah agar tidak mengalami keracunan 

unsur Al. Namun dengan kandungan yang tergolong rendah dalam tanah, 

kalsium tidak cukup menaikkan pH tanah dan kandungan Al masih tinggi. 

(Tehubijuluw et al. 2014). Kandungan magnesium yang rendah di dalam tanah 

diduga akibat penyerapan oleh tanaman. Kandungan nilai K yang tergolong 

tinggi disebabkan sabut kelapa memiliki kandungan kalium (Sari 2015). 

 Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa media cocopeat 

memiliki jumlah bintil yang dominan paling banyak dibandingkan dengan media 

lainnya. Hal ini disebabkan karena cocopeat dapat menyimpan dan 

mempertahankan air 10 kali lebih baik dari tanah dan hal ini sangat baik. Karena 

dapat menjaga air dengan baik, akar tanaman tidak mudah kering dan dapat 

terhidrasi dengan baik. Cocopeat memiliki sifat mudah menyerap dan 



 

 
 

menyimpan air. Karena kemampuannya dalam menyerap cairan, cocopeat dapat 

meningkatkan porositas tanah. Efek positifnya, tanah akan menahan lebih banyak 

udara dan air sehingga sirkulasi serta drainase pada wadah/lahan akan lebih 

terjaga. Karena porositas/tingkat kegemburan tanah yang tinggi, pembentukan 

akar tanaman akan mudah dan tanaman akan lebih sehat dan subur. Tanaman 

sehat berarti ada lebih banyak buah di dalamnya. Nilai pH Cocopeat adalah 5,8 

hingga 6,5, yang merupakan kisaran sempurna bagi sebagian besar jenis tanaman 

untuk tumbuh. Cocopeat mengandung unsur-unsur hara yang penting 

seperti, fosfor (P), kalium (K), magnesium (Mg), natrium (N), dan kalsium 

(Ca) (Agustin, 2009). Sesuai dengan pendapat Wijaya (2008) melaporkan bahwa 

nitrogen sangat berperan penting dalam mempengaruhi pertumbuhan akar 

tanaman. Tanaman yang disuplai N berlebihan, yang diaplikasikan di permukaan 

tanah secara disebar akan membentuk perakaran yang dangkal, bercabang 

banyak, dan pendek-pendek dengan ukuran relatif besar. Setyawan et al. (2015) 

dalam penelitian pengaruh aplikasi inokulum Rhizobium dan pupuk organik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogeae) 

melaporkan bahwa kemampuan Rhizobium dalam menambat nitrogen dari udara 

dipengaruhi oleh besarnya bintil akar dan jumlah binti akar. Semakin tinggi 

bahan organik, populasi mikroorganisme juga semakin tinggi. Oleh karena itu, 

pemberian media tanam cocopeat dapat memenuhi secara sempurna unsur hara 

yang dibutuhkan kacang tanah dalam peningkatan jumlah bintil akar, 

pertumbuhan dan produksi. Karena, serapan hara N merupakan cara tumbuhan 

untuk menyerap unsur nitrogen di dalam tanah yang dibantu oleh bakteri 

rhizobium dalam pembentukan nitrogen pada bintil akar dan udara dari hasil 



 

 
 

yang didapatkan media tanam berpengaruh secara nyata terhadap parameter 

serapan unsur hara, Sehinga kandungan yang terdapat pada cocopeat dapat 

meningkatkan jumlah bintil akar yang ada dan meningkatkan hasil produksi 

tanaman(Fitrietal.,2018). 
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V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh komposisi media tanam 

terhadap pertumbuhan        tanaman dan hasil produksi kacang tanah (Arachis 

hypogaea) didapatkan kesimpulan sebagai berikut:  

a. Komposisi media tanam tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan        

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea) yang terdiri dari Tinggi 

Tanaman (cm), Jumlah Cabang, dan Jumlah daun (helaian) 

b. Komposisi media tanam berbeda nyata terhadap hasil produksi kacang 

tanah (Arachis hypogaea.) yang terdiri dari Jumlah bunga, Jumlah polong 

per tanaman, Jumlah polong per plot, Jumlah polong berisi (polong), 

Berat biji  per plot, Berat biji  per tanaman, dan Jumlah Bintil  akar 

5.2  Saran  

Komposisi media tanam dapat dipertimbangkan dalam meningkat 

pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaea) penelitian ini dapat 

digunakan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran  1. Lay Out Penelitian 

Keterangan: 

Jumlah ulangan  : 3 ulangan 

Jumlah plot   : 27 plot 

Jarak antar plot  : 50 cm 

Jarak antar ulangan  : 150 cm 

Ukuran plot   : 200 cm x 100 cm 

Jarak tanam   : 50 cm x 50 cm 

Jumlah tanaman per plot : 5 tanaman 

Jumlah tanaman keseluruhan : 135 

   

     

                                           ¶        ¶       

       50 cm 

                             ¶                     ¶ 

                                                 .......50 cm  

              

       ¶                     ¶ 

   ¶                     ¶                                                      

                                   



 

 
 

Lampiran  2. Lay Out Ulangan 

 

 

 

 

M8  M2  M5  M4  M6  M1  M7  M3  M9 
Ulangan 

1 

                  

M7  M2  M8  M4  M1  M6  M3  M9  M5 
Ulangan 

2 

                  

M9  M4  M2  M8  M6  M5  M3  M7  M1 
Ulangan 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran. Data curah hujan bulan juni 

 

Kriteri cuarah hujan di kabupaten Jember 51-100 mm 

Sebagian Kecil: Arjasa, Jelbuk, Ledokombo, Mumbulsari, Panti, Silo, Sumber 

Baru, Sumbersari, dan Tanggul. 

 

 

  

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran data curah hujan bulan Juli 

 

Kriteri cuarah hujan di kabupaten Jember 101-150 mm 

Sebagian Besar: Ajung, Arjasa, Bangsalsari, Jelbuk, Jenggawah, Kaliwates, 

Mayang, Mumbulsari, Pakusari, Panti, Patrang, Rambipuji, 

Semboro, Sukorambi, Sumbersari, dan Tanggul. 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran Data curah hujan bulan Agustus 

 

Kriteri cuarah hujan di kabupaten Jember 51-100 mm 

Sebagian Besar: Ambulu, Arjasa, Panti, Silo, Sumber Baru, Sumberjambe, 

Sumbersari, Tanggul, dan Tempurejo. 

  



 

 
 

Lampiran Data Analisis Tanah 

 

 

 

 

 



 

 
 

Kriteria Penilaian Sifat -Sifat Kimia Tanah 

Sifat Tanah Sangat 

rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

C-Organik (%)  <1,00 1,00-2,00 2,01-3,00 3,01-5,00 >5,00 

N-Total (%)  <0,10 0,10-0,20 0,21-0,50 0,51-0,75 >0,75 

C/N <5 5-10 11-15 16-25 >25 

P2O5 HCI 

(mg/100g) 

<10 10-20 21-40 41-60 >60 

P2O5 Bray 

(ppm) 

<10 10-15 16-25 26-35 >35 

P2O5 Olsen 

(ppm) 

<4,5 <4,5-11,5 11,6-22,8 >22,8  

K 2O HCI 25% 

(mg/100g) 

<10 10-20 21-40 41-60 >60 

K-total (ppm) <100 100-200 210-400 410-600 >600 

KTK (me/100g <5 5-16 17-24 25-40 >40 

K (me/100g) <0,2 0,2-0,3 0,4-0,5 0,6-1,0 >1,0 

Na (me/100g) <0,1 0,1-0,3 0,4-0,7 0,8-1,0 >1,0 

Mg (me/100g) <0,4 0,4-1,0 1,1-2,0 2,1-8,0 >8,0 

Ca (me/100g <2 2-5 6-10 11-20 >20 

Kejenuhan 

Basa (%) 

<20 20-35 36-60 61-75 >75 

Kejenuhan AI 

(%)  

<10 10-20 21-30 31-60 >60 

pH H2O <4.5 

sangat 

masam 

4.5 ï 5.5 

masam 

5.5 ï 6.5 

agak 

masam 

6.6 ï 7.5 

netral 

7.6-

8.5 

agak 

alkalis 

>8.5 

alkalis 

 

 

Hasil kriteria penilaian sifat kimia tanah  



 

 
 

Sifat Tanah Hasil Analisa Kriteria  

KA 3,64% Sangat Rendah 

Corg 0,7% Sangat Rendah 

N 0,06% Sangat Rendah 

P2O5 15 Rendah 

KTK 27,44 Tinggi 

C/N  11,76 Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TABULASI  DATA  

TINGGI TANAMAN  

14 

HST 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rata-rata  1 2 3 

 M1 2,82 2,82 2,88 8,52 2,84 

 M2 3,38 3,78 3,74 10,9 3,63 

 M3 4,02 3,8 3,5 11,32 3,77 

 M4 2,5 2,88 2,84 8,22 2,74 

 M5 3,22 3,18 2,92 9,32 3,11 

 M6 3,62 3,62 3,46 10,7 3,57 

 M7 4,56 4,48 4,54 13,58 4,53 

 M8 3,64 3,2 3,5 10,34 3,45 

 M9 4,42 4,48 4,32 13,22 4,41 

 Jumlah 32,2 32,2 31,7 96,1 32,0 

 Rata-rata 3,6 3,6 3,5 10,7 3,6 

       
28 

HST 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rata-rata  1 2 3 

 M1 5,66 5,78 6,42 17,86 5,95 

 M2 8,74 9,14 8,9 26,78 8,93 

 M3 9,56 8,36 8,4 26,32 8,77 

 M4 6,96 7,58 7,72 22,26 7,42 

 M5 7,48 8,02 7,86 23,36 7,79 

 M6 10,32 8,74 9,02 28,08 9,36 

 M7 13,7 13,02 12,44 39,16 13,05 

 M8 10 7,74 10,14 27,88 9,29 

 M9 13,8 12,82 12,8 39,42 13,14 

 Jumlah 86,2 81,2 83,7 251,1 83,7 

 Rata-rata 9,6 9,0 9,3 27,9 9,3 

 

 

 

 

 



 

 
 

42 HST 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rata-rata  1 2 3 

 M1 14,14 18,12 18,48 50,74 16,91 

 M2 22,9 22,46 22,08 67,44 22,48 

 M3 20,58 22,2 22,5 65,28 21,76 

 M4 19,64 19,92 20,48 60,04 20,01 

 M5 20,5 20,6 20,62 61,72 20,57 

 M6 21,32 21,34 20,8 63,46 21,15 

 M7 26,52 26,46 27,22 80,2 26,73 

 M8 21,6 20,58 20,36 62,54 20,85 

 M9 26,88 28,88 25,72 81,48 27,16 

 Jumlah 194,1 200,6 198,3 592,9 197,6 

 Rata-rata 21,6 22,3 22,0 65,9 22,0 
 

Hasil analisis sidik ragam Tinggi Tanaman 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Tinggi tanaman Between Groups 102,090 8 12,761 ,141 ,996 

Within Groups 1625,297 18 90,294   

Total 1727,388 26    

 

  



 

 
 

Jumlah cabang 

14 HST 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rata-rata  1 2 3 

 M1 3 2,8 3 8,8 2,93 

 M2 3 3 3 9 3,00 

 M3 3 3 3 9 3,00 

 M4 3 2,6 2,6 8,2 2,73 

 M5 3 3 3 9 3,00 

 M6 3 3,2 3,2 9,4 3,13 

 M7 3 3 3 9 3,00 

 M8 3 2,6 2,6 8,2 2,73 

 M9 3 3,2 3,2 9,4 3,13 

 Jumlah 27 26,4 26,6 80 26,6667 

 rata-rata 3 2,93 2,96 8,89 2,96 

       
28 HST 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rata-rata  1 2 3 

 M1 6,8 7,2 7 21 7,00 

 M2 7,8 7,8 7,2 22,8 7,60 

 M3 7,6 8,8 7,2 23,6 7,87 

 M4 6,2 6,6 6,8 19,6 6,53 

 M5 5,8 7,2 6,8 19,8 6,60 

 M6 8,8 8,6 8,6 26 8,67 

 M7 8,6 9 8,8 26,4 8,80 

 M8 7,6 8 7,8 23,4 7,80 

 M9 9,8 9,4 9,4 28,6 9,53 

 Jumlah 69 72,6 69,6 211,2 70,4 

 rata-rata 7,67 8,07 7,73 23,47 7,82 

       
42 HST 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rata-rata  1 2 3 

 M1 11,4 10,6 10,6 32,6 10,87 

 M2 13,2 13,4 12,2 38,8 12,93 

 M3 13,4 14,2 13,6 41,2 13,73 

 M4 11 11,8 11,2 34 11,33 

 M5 14,8 16,2 16,4 47,4 15,80 

 M6 20,2 20 21 61,2 20,40 

 M7 20,6 20,4 20,4 61,4 20,47 

 M8 14,8 16,6 16,4 47,8 15,93 

 M9 21,2 20,6 19,8 61,6 20,53 

 Jumlah 140,6 143,8 141,6 426 142 

 rata-rata 15,62 15,98 15,73 47,33 15,78 

 



 

 
 

 

 

Hasil analisis sidik ragam Jumlah Cabang 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig, 

Zscore: Jumlah 

Cabang 

Between Groups 63,856 8 7,982 ,175 ,992 

Within Groups 820,386 18 45,577   

Total 884,242 26    

 

  



 

 
 

JUMLAH DAUN  

14 HST 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rata-rata  1 2 3 

 M1 27,6 27 29,4 84 28,00 

 M2 35,2 36,6 31,8 103,6 34,53 

 M3 36 35 34,6 105,6 35,20 

 M4 26,2 28,6 26,6 81,4 27,13 

 M5 25,4 25,4 25 75,8 25,27 

 M6 34,4 36,2 27,8 98,4 32,80 

 M7 38,4 34,6 37,8 110,8 36,93 

 M8 29,2 28,4 31 88,6 29,53 

 M9 36,4 37 35,2 108,6 36,20 

 Jumlah 288,8 288,8 279,2 856,8 285,6 

 Rata-rata 32,1 32,1 31,0 95,2 31,7 

       
28 HST 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rata-rata  1 2 3 

 M1 82,8 79 85 246,8 82,27 

 M2 73 80 82,6 235,6 78,53 

 M3 102 97,4 108 307,4 102,47 

 M4 80,8 89,6 89,8 260,2 86,73 

 M5 96,2 99,2 101,6 297 99,00 

 M6 118,8 114 118,4 351,2 117,07 

 M7 107,6 106,2 105,6 319,4 106,47 

 M8 84,8 93,6 100,6 279 93,00 

 M9 103,4 90,2 102,2 295,8 98,60 

 Jumlah 849,4 849,2 893,8 2592 864,133 

 Rata-rata 94,4 94,4 99,3 288,0 96,0 

       
42 HST 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rata-rata  1 2 3 

 M1 255,2 241,4 245,4 742 247,33 

 M2 250,4 251,2 246,2 747,8 249,27 

 M3 277,8 257 280,8 815,6 271,87 

 M4 239,2 245,4 251,8 736,4 245,47 

 M5 287 250,4 275 812,4 270,80 

 M6 374,4 272,6 383,4 1030 343,47 

 M7 406,4 353,2 390,8 1150 383,47 

 M8 325,6 486,2 303,4 1115 371,73 

 M9 397,8 372,4 400,4 1171 390,20 

 Jumlah 2813,8 2730 2777 8321 2773,6 

 Rata-rata 312,6 303,3 308,6 924,5 308,2 

 



 

 
 

Hasil analisis sidik ragam Jumlah Daun 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig, 

Zscore: Jumlah 
Daun 

Between Groups 14229,309 8 1778,664 ,081 ,999 

Within Groups 395326,559 18 21962,587   
Total 409555,868 26    

 

  



 

 
 

JUMLAH BUNGA  

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah 

 Rata-

rata I II  III  

M1 23,20 27,60 23,20 74,00 24,67 

M2 27,80 27,60 27,80 83,20 27,73 

M3 28,40 29,40 28,40 86,20 28,73 

M4 28,80 27,80 28,80 85,40 28,47 

M5 25,80 27,80 25,80 79,40 26,47 

M6 29,40 29,20 29,40 88,00 29,33 

M7 29,60 30,40 29,60 89,60 29,87 

M8 31,80 31,00 31,80 94,60 31,53 

M9 33,60 31,80 33,60 99,00 33,00 

Jumlah 258,40 262,60 258,40 779,40 259,80 

Rata-rata 28,71 29,18 28,71 86,60 28,87 

 

Hasil analisis sidik ragam Jumlah Bunga 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig, 

Zscore: Jumlah 
Bunga 

Between Groups 150,827 8 18,853 16,991 ,000 

Within Groups 19,973 18 1,110   
Total 170,800 26    
Total 710,599 26    

 

Hasil Uji Beda nyata 

Jumlah Bunga 
Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0,05 

1 2 3 4 5 6 

Pasir 3 24,6667      
tanah dan pasir 3 26,4667 26,4667     
Sekam 3  27,7333 27,7333    
Tanah 3   28,4667 28,4667   
Pasir dan sekam 3   28,7333 28,7333   
Tanah dan Sekam 3   29,3333 29,3333   
Tanah, Pasir dan Sekam 3    29,8667 29,8667  
Cocopeat 3     31,5333 31,5333 

Cocopeat dan tanah 3      33,0000 

Sig,  ,051 ,158 ,103 ,151 ,068 ,105 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed, 
a, Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000, 

 



 

 
 

 

JUMLAH POLONG PERSAMPEL  

Perlakuan 

Ulangan   

Jumlah Rata-rata I II  III  

M1 74,6 66,4 69,4 210,4 70,1 

M2 103,0 99,8 99,0 301,8 100,6 

M3 115,4 107,2 103,8 326,4 108,8 

M4 100,6 86,0 102,6 289,2 96,4 

M5 92,6 93,2 108,8 294,6 98,2 

M6 112,0 106,2 86,4 304,6 101,5 

M7 131,6 124,2 130,8 386,6 128,9 

M8 128,0 109,6 115,2 352,8 117,6 

M9 116,6 119,8 130,4 366,8 122,3 

Jumlah 974,4 912,4 946,4 2833,2 944,4 

Rata-rata 108,3 101,4 105,2 314,8 104,9 

 

Hasil analisis sidik ragam Jumlah Polong per tanaman 
ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig, 

Zscore: Jumlah 
polong per tanaman 

Between Groups 7224,533 8 903,067 14,474 ,000 

Within Groups 1123,067 18 62,393   
Total 8347,600 26    

 

Hasil Uji Beda nyata 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0,05 

1 2 3 4 

Pasir 3 70,1333    
Tanah 3  96,4000   
tanah dan pasir 3  98,2000   
Sekam 3  100,6000   
Tanah dan Sekam 3  101,5333   
Pasir dan sekam 3  108,8000 108,8000  
Cocopeat 3   117,6000 117,6000 

Cocopeat dan tanah 3   122,2667 122,2667 

Tanah, Pasir dan Sekam 3    128,8667 

Sig,  1,000 ,099 ,062 ,114 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed, 
a, Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000, 

 

  



 

 
 

JUMLAH POLONG PER PLOT  

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rata-rata I II  III  

M1 746,0 664,0 694,0 2104,0 701,3 

M2 1030,0 998,0 990,0 3018,0 1006,0 

M3 1154,0 1072,0 1038,0 3264,0 1088,0 

M4 1006,0 860,0 1026,0 2892,0 964,0 

M5 926,0 932,0 1088,0 2946,0 982,0 

M6 1120,0 1062,0 864,0 3046,0 1015,3 

M7 1316,0 1242,0 1308,0 3866,0 1288,7 

M8 1280,0 1096,0 1152,0 3528,0 1176,0 

M9 1166,0 1198,0 1304,0 3668,0 1222,7 

Jumlah 9744,0 9124,0 9464,0 28332,0 9444,0 

Rata-rata 1082,7 1013,8 1051,6 3148,0 1049,3 
 

Hasil analisis sidik ragam Polong per Plot 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig, 

Zscore: Jumlah 
polong per plot 

Between Groups 722453,333 8 90306,667 14,474 ,000 

Within Groups 112306,667 18 6239,259   
Total 834760,000 26    

 

Hasil Uji Beda nyata 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0,05 

1 2 3 4 

Pasir 3 701,3333    
Tanah 3  964,0000   
tanah dan pasir 3  982,0000   
Sekam 3  1006,0000   
Tanah dan Sekam 3  1015,3333   
Pasir dan sekam 3  1088,0000 1088,0000  
Cocopeat 3   1176,0000 1176,0000 

Cocopeat dan tanah 3   1222,6667 1222,6667 

Tanah, Pasir dan Sekam 3    1288,6667 

Sig,  1,000 ,099 ,062 ,114 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed, 
a, Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000, 

 

 



 

 
 

JUMLAH POLONG BERISI  

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rata-rata I II  III  

M1 49,4 48,2 53,4 151,0 50,3 

M2 84,2 90,8 79,0 254,0 84,7 

M3 93,0 96,6 92,0 281,6 93,9 

M4 79,4 85,6 82,6 247,6 82,5 

M5 83,2 90,2 96,4 269,8 89,9 

M6 88,8 94,0 100,6 283,4 94,5 

M7 119,4 113,6 118,2 351,2 117,1 

M8 96,0 92,0 99,8 287,8 95,9 

M9 102,8 107,4 117,8 328,0 109,3 

Jumlah 796,2 818,4 839,8 2454,4 818,1 

Rata-rata 88,5 90,9 93,3 272,7 90,9 

 

Hasil analisis sidik ragam polong berisi 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig, 

Zscore: Jumlah 
polong berisi 

Between Groups 8480,350 8 1060,044 43,350 ,000 

Within Groups 440,160 18 24,453   
Total 8920,510 26    

 

Hasil Uji Beda nyata 

Jumlah polong berisi 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0,05 

1 2 3 4 

Pasir 3 50,3333    
Tanah 3  82,5333   
Sekam 3  84,6667   
tanah dan pasir 3  89,9333 89,9333  
Pasir dan sekam 3   93,8667  
Tanah dan Sekam 3   94,4667  
Cocopeat 3   95,9333  
Cocopeat dan tanah 3    109,3333 

Tanah, Pasir dan Sekam 3    117,0667 

Sig,  1,000 ,099 ,189 ,071 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed, 
a, Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000, 

 

 



 

 
 

JUMLAH BIJI PER PLOT  

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rata-rata I II  III  

M1 1492 1028 1345 3865 1288 

M2 2010 1596 1980 5586 1862 

M3 2318 2145 2076 6539 2180 

M4 2012 1710 2102 5824 1941 

M5 1852 1664 2170 5686 1895 

M6 2140 2124 1928 6192 2064 

M7 2682 2684 2716 8082 2694 

M8 2960 2292 2374 7626 2542 

M9 2432 2896 2658 7986 2662 

Jumlah 19898 18139 19349 57386 19129 

Rata-rata 2211 2015 2150 6376 2125 

 

Hasil analisis sidik ragam biji per plot  

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig, 

Zscore: Berat Biji per 
Plot 

Between Groups 4945161,852 8 618145,231 12,833 ,000 

Within Groups 867010,667 18 48167,259   
Total 5812172,519 26    

 

Hasil Uji Beda nyata 

 
Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0,05 

1 2 3 4 

Pasir 3 1288,3333    
Sekam 3  1862,0000   
tanah dan pasir 3  1895,3333   
Tanah 3  1941,3333   
Tanah dan Sekam 3  2064,0000   
Pasir dan sekam 3  2179,6667 2179,6667  
Cocopeat 3   2542,0000 2542,0000 

Cocopeat dan tanah 3    2662,0000 

Tanah, Pasir dan Sekam 3    2694,0000 

Sig,  1,000 ,127 ,058 ,433 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed, 
a, Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000, 

 

  



 

 
 

JUMLAH BIJI PERSAMPEL  

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rata-rata I II  III  

M1 946,00 915,00 1079,00 2940 980 

M2 1530,00 998,00 1290,00 3818 1273 

M3 1254,00 1172,00 1238,00 3664 1221 

M4 1690,00 960,00 1220,00 3870 1290 

M5 976,00 1092,00 980,00 3048 1016 

M6 1429,00 1562,00 1364,00 4355 1452 

M7 1378,00 1542,00 1358,00 4278 1426 

M8 1280,00 1594,00 1551,00 4425 1475 

M9 1315,00 1298,00 1314,00 3927 1309 

Jumlah 11798 11133 11394 34325 11442 

Rata-rata 1311 1237 1266 3814 1271 

 

Hasil analisis sidik ragam biji persampel 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig, 

Zscore: Berat biji per 
tanaman 

Between Groups 756783,630 8 94597,954 3,140 ,021 

Within Groups 542296,000 18 30127,556   
Total 1299079,630 26    

 

Hasil Uji Beda nyata 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0,05 

1 2 

Pasir 3 980,0000  
tanah dan pasir 3 1016,0000  
Pasir dan sekam 3 1221,3333 1221,3333 

Sekam 3 1272,6667 1272,6667 

Tanah 3 1290,0000 1290,0000 

Cocopeat dan tanah 3 1309,0000 1309,0000 

Tanah, Pasir dan Sekam 3  1426,0000 

Tanah dan Sekam 3  1451,6667 

Cocopeat 3  1475,0000 

Sig,  ,052 ,131 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed, 

a, Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000, 



 

 
 

 

Jumlah Akar  

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rata-rata I II  III  

M1 128,2 122,0 135,8 386,0 128,7 

M2 134,8 131,8 137,2 403,8 134,6 

M3 138,2 138,2 140,2 416,6 138,9 

M4 137,0 133,4 139,0 409,4 136,5 

M5 141,8 137,4 137,0 416,2 138,7 

M6 139,2 140,2 142,8 422,2 140,7 

M7 141,8 138,2 136,2 416,2 138,7 

M8 146,2 146,0 144,8 437,0 145,7 

M9 142,4 140,2 141,6 424,2 141,4 

Jumlah 1249,6 1227,4 1254,6 3731,6 1243,9 

Rata-rata 138,8 136,4 139,4 414,6 138,2 

 

Hasil analisis sidik ragam jumlah akar  

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig, 

Zscore: Jumlah bintil 
akar 

Between Groups 540,812 8 67,601 7,167 ,000 

Within Groups 169,787 18 9,433   
Total 710,599 26    

 

Hasil Uji Beda nyata 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0,05 

1 2 3 4 

Pasir 3 128,6667    
Sekam 3  134,6000   
Tanah 3  136,4667 136,4667  
Tanah, Pasir dan Sekam 3  138,7333 138,7333  
tanah dan pasir 3  138,7333 138,7333  
Pasir dan sekam 3  138,8667 138,8667  
Tanah dan Sekam 3   140,7333 140,7333 

Cocopeat dan tanah 3   141,4000 141,4000 

Cocopeat 3    145,6667 

Sig,  1,000 ,142 ,096 ,078 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed, 
a, Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000, 
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Persiapan Lahan Persiapan Media Tanam 

Pencampuran Media Tanam Perawatan Tanaman 

Pengamatan Bintil Akar Persiapan Panen 

 

 

 

 

 



 

 
 

Berat Biji Per Plot 
 

Biji Kacang Tanah 

 


